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Dinas Pendidikan Siapkan Tiga Pola Belajar
Jarak Jauh

Banyak siswa tidak memiliki gawai yang menjadi sarana utama dalam sistem belajar

jarak jauh.

Fransisco Rosarians

francisco@tempo.co.id

JAKARTA Dinas
Pendidikan DKI Jakarta
menyiapkan pola pembe-
lajaran jarak jauh (PJJ)
vang akan digunakan pada
tahun ajaran 2020/2021.
Pola itu dirumuskan ber-
dasarkan hasil evaluasi
belajar jarak jauh yang
sebelumnya terpaksa dite-
rapkan akibat munculnya
wabah Coronavirus Disease
2019 (Covid-19).

Kepala Dinas Pendidikan
DKI Jakarta Nahdiana
mengatakan  persoalan
utama penerapan PJJ
dengan sistem daring
atau online ini adalah
ketidakmerataan tingkat
ekonomi peserta didik.
Berdasarkan laporan vang
diterima Dinas Pendidikan,
beberapa keluarga siswa
tak memiliki gawai yang
mumpuni untuk meng-
akses sejumlah aplikasi
dan website Internet. Selain
itu, mereka tak memiliki
kemampuan untuk ber-
langganan kuota Internet

bulanan.“Beberapa bahkan
HP (handphone) digu-
nakan orang tuanya untuk
bekerja,” katanya, akhir

pekan lalu.
Untukitu,kataNahdiana,
Dinas Pendidikan

merancang pola offline
untuk siswa yang memang
tidak memiliki gawai.
“Kami akan mengirimkan
modul dan buku bacaan
kepada siswa yang tak bisa
belajar secara daring,” kata
Nahdiana.

Menwrut Nahdiana, siswa
vang memiliki kemampuan
untuk mengakses Internet
akan tetap menggunakan
jalur  pertama, vyaitu
daring murni. Sedangkan
jalur kedua adalah semi-
daring, yaitu sistem PJJ
yang meminta peserta
didik mengakses materi
pelajaran melalui aplikasi
online tapi pembahasannya
melalui aplikasi percakap-
an grup. “Semi-online ini
lebih banyak diminati,”ujar
Nahdiana.

Isuketimpangan kemam-
puan ekonomi ini sebelum-
nya diungkapkan Ketua
Komite Sekolah Menengah
Pertama  Negeri 19;

Nahdiana.

Kebayoran. Baru, Jakarta
Selatan, Lilis, dalam rapat
di Balai Kota, pekan
lalu, Menurut dia, kebi-
jakan pemerintah harus
bisa menjangkau peserta
didik yang berasal dari
keluarga kurang mampu.
Dia mengklaim keluarga
dengan ekonomi menengah
saja kesulitan memenuhi
kebutuhan kuota Internet
bulanan. “Bagaimana cara
semua murid bisa tetap
belajar?” kata Lilis.

Kepala Sekolah Dasar
Negeri 09 Jelambar Baru,
Jakarta Barat, Mulyadi,
mengatakan 70 persen sis-
wanya berasal dari keluar-
ga dengan ekonomi lemah
vang tinggal di permukiman
padat Grogol Petamburan,
Beberapa keluarga peserta
didik bahkan tak memiliki
telepon seluler vang sesuai
dengan kebutuhan pembe-
lajaran jarak jauh.

Selain itu, kata dia,
kurang dari 10 persen
siswa di SD Negeri 09
yang memiliki kemampu-
an berlangganan kuota
Internet untuk mendukung
seluruh kegiatan belajar,
“Saya ingin anak-anak
tetap di rumah dan aman

dari ancaman Covid-19,"

katanya. “Tapi mereka juga
harus dibantu supava tetap
belajar”
Gubernur
Baswedan mengatakan
kebijakan  pendidikan
pada masa pandemi ini
memang rumit. Sebab,
kondisi ekonomi dan sosial
masyarakat itu sangat ber-
variasi sehingga tingkat
kebutuhannya berbeda-
beda. Pemerintah, kata dia,

Anies

tak mungkin mengeluar-
kan regulasi yang hanya
menguntungkansatukelom-
pok masyarakat. “Situasi
seperti ini memang perlu
terus komunikasi untuk
mencari jalan paling baik,”
katanya. “Karena pen-
didikan itu harus adil dan
jadi penentu ke depannya.”
Salahsatuisupendidikan
yang juga tengah digodok
adalah besaran sumbang-
an pembinaan pendidikan
(SPP) selama pandemi
Covid-19. Menurut Anies,
seluruh lapisan masvara-
kat terkena dampak aki-
bat munculnya pagebluk,
termasuk keluarga peserta
didik. Di sisi lain, peme-
rintah juga harus menjamin
sekolah mampu membiayai
kebutuhan operasional dan
gaji bagi para guru.
“Semua (pilihan) sulit,”
kata Anies. Apalagi Jakarta
memiliki 3,6 juta keluar-
ga yang dua pertiga, atau
selditar 2.4 juta keluarga,
di antaranya harus menda-
pat bantuan sosial. “Yang
artinya (semua) mengalami
pelemahan ekonomi.” @



